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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil di dapatkan menggunkan metode geolistrik kedua lintasan

di Desa Labanu Kecamatan Tibawa Kabupaten Gorontalo diduga struktur lapisan

bawah permukaan tanah  berupa lempung (Clay), Lempung berfragmen dan Andesit

(Lapuk). Bidang longsoran pada kedua lintasan pengukuran diduga lapisan andesit.

Kedalaman bidang gelincir pada ke dua  lintasan  yaitu Lintasan 1 berada pada

kedalaman sekitar 2 sampai 15 meter dari permukaan dengan kemiringan sekitar 25°

kearah Relatif timur. Lintasan 2 berada pada kedalaman sekitar 5 meter dari permukaan

dengan kemiringan sekitar 20° kearah Relatif tenggara.

5.2 Saran

Dari simpulan diatas saran yang dapat saya sampaikan bahwa penelitian ini

memberikan banyak manfaat kepada saya terutama pengetahuan mengenai Kajian

Bidang Longsoran Dengan Menggunakan Metode Geolistrik Sehingga saran saya

penelitian ini kiranya dapat di lanjutkan di tempat atau daerah lain supaya dapat

membantu masyarakat maupun pemerintah dalam pengambilan keputusan baik dalam

proses perencanaan dan penanggulangan
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